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Abstrak
 

Banyak kemajuan berarti yang dialami oleh Pers Indonesia sejak tahun 1960-an sampai sekarang. Kemajuan

itu tampak pada perubahan pola pengelolaan perusahaan pers dari manajemen keluarga kepada manajemen

modern dan pergeseran etos pers dari Pers Perjuangan yang penuh idealisme dan kental wama politik kepada

Pers Bisnis yang menekankan usaha mencari untung, akumulasi modal bagi pemilik dan kesejahteraan

karyawan. Tahun 1980-an Pers Indonesia telah memasuki era industri pers yang ditandai oleh perusahaan

pers yang semakin padat modal dan sarat teknologi serta konsentrasi kepemilikan. Beberapa perusahaan pers

berkembang menjadi konglomerat pers selama kurun waktu tiga dekade belakangan, meskipun jumlah

perusahaan pers yang `jalan di tempat' jauh lebih banyak. Ironis memang.

Tujuan penelitian studi kasus yang menggunakan teori Ekonomi Politik Media ini adalah untuk meneliti kiat

KKG mengelola sekitar 50 media cetak, lebih dari 3000 pekerja media dan sembilan buah perusahaan

percetakan, ditinjau dari sistem pengelolaan redaksi dan bisnis.

Hasil penelitian ini mencatat beberapa faktor yang tali-temali dibalik keberhasilan usaha KKG yang

fenomenal, yakni manajemen redaksi dan bisnis yang baik, adaptasi teknologi yang tinggi, SDM yang

berkualitas, kejelian pengelola melihat peluang usaha dan kemampuan pengelola menyesuaikan diri dengan

pandangan elit politik dan penguasa. Faktor yang terakhir adalah salah satu syarat bagi perusahaan pers

untuk hidup di era Orde Baru yang otoriter.

Temuan lain adalah pembredelan Kompas oleh penguasa tahun 1978 hanyalah pemicu yang mendorong

KKG untuk mempercepat program diversifikasi usaha yang salah satu dampaknya adalah sistem

kepemilikan silang. Kasus kepemilikan silang media oleh KKG yang menonjol tentu pemilikan suratkabar,

majalah, tabloid, radio dan televisi di satu kota, yakni Jakarta.

Yang menarik adalah tidak ditemukan bukti bahwa media yang ada di KKG ada di bawah satu redaksi dan

melakukan daur ulang berita sehingga mengarah pada homogenisasi informasi dan berita. Temuan lain yang

tidak kalah menariknya adalah tidak ada tanda-tanda yang menunjukkan bahwa program perluasan

jangkauan usaha KKG akan berhenti, meskipun pangsa pasar surat kabar milik grup in sudah mencapai 20

persen dan majalah tabloid mencapai 30 persen.

......The Indonesian media industry has made significant achievements in the past three decades. The

achievements can be seen from a change in the system of management of mass media companies from

family management style to modem management and a shift in press ethos from "Pers Perjuangan", which is

full of idealism and political nuances to "Business Press" which focuses on efforts to earn profit, accumulate

capital for the owners and improve the welfares of the employees. In the 1980s the Indonesian press entered

the era of "Press Industry", which was marked by the intensive use of capital and technology. Several

companies have even grown into media conglomerates, although many have not made any progress at all.
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This case is ironic.

The aim of this research, which uses the theory of Political Economy of the Media, is to study the strategy of

Kompas Gramedia Group (KKG) in managing around 50 print media companies, more than 3,000 media

workers and nine printing companies seen from the management of its editorial and business departments.

The research findings document a number of interwoven factors behind the phenomenal success of KKG,

among others sound management of editorial and business departments, adaptation to technological

developments, qualified human resources, entrepreneurship of the owners and adaptability of the

management to political leaders and the authorities in power. The latter was a prerequisite for a press

company to survive in the era of the authoritarian New Order regime.

Other findings showed that the ban of Kompas by the authorities in 1978 served as a trigger which drove

KKG to speed up its diversification program that led to cross-ownership. The most prominent example of

media cross-ownership in KKG is the ownership of a newspaper, magazines, tabloids, a radio station and a

television company in one city - Jakarta.

The most interesting finding is that the researcher did not find sufficient evidence that proved media

companies in the KKG were under one editorial department and were recycling news that led to

homogenization of information and news. The other important finding is that there is no indication that the

process of media expansion in KKG will slow down or stop, even though the group has acquired 20 percent

of the newspaper market and 30 percent of the market for magazines and tabloids.


